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of Kecombrang Flower (Etlingera elatior)  Based On Pullulan Using The 

DPPH Method 
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ABSTRACT 

 

 

Kecombrang flower (Etlingera elatior) contains various secondary metabolite 

compounds, one of which is flavonoids that have antioxidant activity. Orally 

Dissolving Film (ODF) was formulated to cover the unpleasant taste of kecombrang 

flowers. Pullulan is used as a polymer due to its ease of solubility in water and has 

good film-forming properties. This study aims to determine the best formulation of 

pullulan-based ODF with variations concentration of ethanol extract of kecombrang 

flowers and to determine the antioxidant activity (IC50) using the DPPH method. 

The determination of the best formula is based on organoleptic evaluation, film 

weight, folding endurance, pH, disintegration time, percent elongation, film 

thickness, and percentage moisture loss. Uniformity of drug content was carried out 

on the best formulation. Based on the results, the total flavonoid content was 

77.0072 mgRE/g. The increase in the concentration of ethanol extract of 

kecombrang flowers in the formulations had significant differences (p<0.05). The 

best formula obtained was formula 2. The best formula has a film weight of 36.6 

mg, folding endurance of 488, pH 4.38, disintegration time of 14.48 seconds, 

percent elongation of 45.84%, film thickness of 0.063 mm, and percentage moisture 

loss of 5.63%. Antioxidant activity testing was carried out on vitamin C, ethanol 

extract of kecombrang flowers, and the best ODF formula of ethanol extract of 

kecombrang flowers. The test results showed that the IC50 value of vitamin C was 

6.73 µg/mL, the IC50 value of ethanol extract of kecombrang flowers was 30.67 

µg/mL, and the IC50 value of the best ODF formula of ethanol extract of 

kecombrang flowers extract was 1902.33 µg/mL. 

 

Keywords: Ethanol extract of kecombrang flowers (Etlingera elatior), orally 

dissolving film (ODF), pullulan, antioxidant, DPPH 
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Formulasi Dan Uji Antioksidan Orally Dissolving Film Ekstrak Etanol Bunga 

Kecombrang (Etlingera elatior)  Berbasis Pullulan Dengan Metode DPPH 

 

 

NABILA RIZKI LESTARI 

08061282025054 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder, salah satunya flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan. Sediaan 

Orally Dissolving Film (ODF) dibuat untuk menutupi rasa tidak enak dari bunga 

kecombrang. Penggunaan pullulan sebagai polimer karena mudah larut dalam air 

dan memiliki sifat pembentukan film yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan formulasi terbaik sediaan ODF berbasis pullulan dengan variasi 

konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang, serta menentukan aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH berdasarkan nilai IC50. Penentuan formula 

terbaik didasarkan pada evaluasi organoleptik, bobot film, daya tahan lipat, pH 

sediaan, waktu hancur, persen elongasi, ketebalan film, dan persentase kehilangan 

kelembaban film. Pengujian keseragaman kadar sediaan dilakukan terhadap 

formulasi terbaik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar flavonoid total 

sebesar 77,0072 mgRE/g. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol bunga 

kecombrang pada formulasi memiliki perbedaan signifikan (p<0,05). Formula 

terbaik yang didapatkan yaitu formula 2. Formula terbaik memiliki bobot film 36,6 

mg, daya tahan lipat sebanyak 488, pH 4,38, waktu hancur 14,4833 detik, persen 

elongasi 45,8428%, ketebalan film 0,0633 mm, dan persen kehilangan kelembaban 

film 5,6348%. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan terhadap vitamin C, 

ekstrak etanol bunga kecombrang, dan formula terbaik ODF ekstrak etanol bunga 

kecombrang. Hasil pengujian didapatkan nilai IC50 vitamin C sebesar 6,73 µg/mL, 

nilai IC50 ekstrak etanol bunga kecombrang sebesar 30,67 µg/mL, dan nilai IC50 

formula terbaik ODF ekstrak etanol bunga kecombrang sebesar 1902,33 µg/mL. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior), orally 

dissolving film (ODF), pullulan, antioksidan, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, minat terhadap pengobatan dengan bahan alami semakin 

meningkat. Indonesia yang kaya akan keanekaragaman hayati memiliki banyak 

jenis tanaman yang berpotensi menjadi sumber antiradikal bebas alami karena 

mengandung berbagai senyawa bioaktif (Suwarni and Cahyadi, 2016). Antioksidan 

merupakan molekul atau senyawa stabil yang dapat menetralisir radikal bebas 

dengan menyumbangkan elektron atau hidrogen kepada radikal tersebut. Hal 

tersebut dapat mengurangi kemampuan radikal bebas untuk memulai reaksi 

berantai dan mencegah kerusakan molekul vital (Ibroham et al.., 2022). 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki banyak tanaman 

obat, salah satunya kecombrang (Etlingera elatior). Kecombrang adalah tanaman 

rempah-rempah yang termasuk ke dalam famili Zingiberaceae (Syafriana et al., 

2021). Bunga kecombrang mengandung senyawa bioaktif terutama flavonoid yang 

dapat berperan sebagai antioksidan. Senyawa-seyawa yang teridentifikasi dalam 

bunga kecombrang seperti kuersetin, rutin, dan kaemferol yang dapat 

dikembangkan menjadi pangan fungsional maupun obat (Fardi and Raharjo, 2022). 

Bunga kecombrang memiliki aktivitas antioksidan sedang hingga sangat kuat 

berdasarkan uji penangkapan radikal DPPH. Hasil uji ekstrak etanol bunga 

kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 𝐼𝐶50 

47,82 µg/mL. Adapun ekstrak etilasetat bunga kecombrang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan nilai 𝐼𝐶50 sebesar 68,24 µg/mL (Suwarni dan 
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Cahyadi, 2016). Aktivitas antioksidan tersebut karena adanya senyawa rutin yang 

mengandung gugus –OH yang memungkinkan rutin dapat menangkap radikal 

DPPH (Nasrudin et al., 2015).  

Pemilihan penggunaan pelarut etanol karena senyawa polifenol memiliki sifat 

kelarutan yang baik  (Safrina et al., 2022). Berdasarkan penelitian Hasan et al. 

(2022) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol lebih kuat daripada 

ekstrak yang diperoleh menggunakan pelarut n-heksan, kloroform, dan etil asetat. 

Hal tersebut dikarenakan etanol dapat mengekstraksi senyawa flavonoid dan 

senyawa bioaktif lainnya seperti saponin, tanin dan triterpenoid. Senyawa-senyawa 

bioaktif tersebut juga memiliki kapasitas sebagai antioksidan sehingga ekstrak 

etanol  dapat menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih besar daripada 

menggunakan pelarut lainnya. 

Bunga kecombrang memiliki bau khas dan rasa yang asam (Lestari and Putra, 

2019). Namun, konsumen cenderung kurang menyukai rasa asam. Oleh karena itu, 

ekstrak bunga kecombrang diformulasikan ke dalam bentuk sediaan Orally 

Dissolving Film (ODF) untuk menutupi rasa tidak enak tersebut. Sediaan ODF 

merupakan sistem pengahantaran obat baru yang lebih praktis (Saputri et al., 2021). 

Keunggulan ODF terletak pada waktu hancurnya yang cepat di dalam rongga mulut 

sehingga mempercepat proses penyerapan dan bioavailabilitas obat. Hal tersebut 

dapat meningkatkan efektivitas bahan aktif obat (Dhadwad and Shelke, 2023).  

Berbagai polimer pembentuk film digunakan dalam pembuatan ODF, salah 

satunya pullulan. Pullulan adalah polimer alami, biokompatibel, dapat terurai 

secara alami, non-ionik, non-toksik, dan mudah larut dalam air (Gupta et al., 2023). 
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Pullulan dapat memberikan sifat pembentukan film yang baik dan memiliki sifat 

penghalang oksigen yang baik. Berdasarkan penelitian Mahaparale and Wagh 

(2021), menunjukkan bahwa film dengan konsentrasi pullulan sebesar 40-55% dan 

PEG 400 sebesar 15-20% menghasilkan film yang tidak lengket, seragam, dan 

bening, serta waktu hancur selama 14 detik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga kecombrang yang 

diaplikasikan dalam sediaan ODF berbasis pullulan. Parameter uji sediaan ODF 

meliputi uji organoleptik, bobot film, ketebalan film, %elongasi, daya tahan lipat, 

pH sediaan, waktu hancur, persen kehilangan kelembaban film, dan keseragaman 

kadar karena pengujian tersebut telah mencakup aspek-aspek kritis dalam 

pengembangan dan kontrol kualitas sediaan ODF. Adapun pengujian antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kadar flavonoid total ekstrak etanol bunga kecombrang 

(Etlingera elatior)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga kecombrang 

(Etlingera elatior) terhadap sifat fisik sediaan orally dissolving film? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan formula orally dissolving film ekstrak 

etanol bunga kecombrang dengan metode DPPH berdasarkan nilai IC50? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol bunga kecombrang 

(Etlingera elatior). 
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2. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) terhadap sifat fisik sediaan orally 

dissolving film. 

3. Menentukan aktivitas antioksidan formula orally dissolving film ekstrak 

etanol bunga kecombrang dengan metode DPPH berdasarkan nilai IC50. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi terkait aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol bunga kecombrang yang diaplikasikan dalam sediaan 

Orally Dissolving Film. Selain itu, diharapkan memberikan manfaat bagi penulis 

maupun pembaca, sebagai sumber pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya.  
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